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MOTTO 

 

 خير الناس أنفعهم للناس

 

“BermartaBat dan Bermanfaat Bagi makhluk” 

 

“Pendidikan untuk orang tertindas adalah pendidikan yang harus dilaksanakan 

dengan, bukan untuk, kaum tertindas (individu atau manusia secara keseluruhan) 

dalam perjuangan tanpa henti untuk meraih kembali kemanusiaan mereka. 

Pendidikan ini membuat penindasan dan penyebabnya menjadi objek refleksi kaum 

tertindas, dan dari refleksi itulah lahir pembebasan (liberation)” Freire 
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PERSEMBAHAN 

 

Karya kecil ini ku sematkan untuk cucuran keringat dan iringan doa Moh. Kholil, 

Ayahanda tercinta… 

Dan ku persembahkan untuk tetesan air mata Chomsiyah, Ibunda tercinta, 

yang rela meminjamkan Rahim dan seluruh hidupnya padaku, dan adik-adikku… 

 

Karya kecil ini ku persembahkan pada sahabat-sahabat PMI, yang menemani empat 

tahun kehidupanku dengan penuh suka cita… 

 

Dan karya kecil ini, ku persembahkan dengan hormat kepada masyarakat Desa 

Jembul, Kecamatan Jatirejo, Kabupaten Mojokerto, 

yang memberikan realitas kehidupan dan mampu berusaha bangkit dari keterpurukan 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala Puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Tuhan yang memberikan Rahman 

dan Rahim-Nya pada seluruh umat manusia. Sehingga pada detik ini pun hembusan 

nafas masih melalui rongga hidung kita. Tuhan yang selalu mengiringi setiap langkah 

untuk menjalani realitas kehidupan yang berkerikil. 

Doa-doa keselamatan berwujud salam dan Shalawat selalu teriring kepada 

Putra Abdullah, Muhammad SAW. Yang seolah menggadaikan hidupnya untuk 

mendidik umat-umat jahiliyah. Mendidiknya dengan pendidikan yang memanusiakan 

dan membuang sisi kenabiannya didepan jahiliyah. 

Sebuah karya kecil dipersembahkan penulis dengan judul : “JEMBUL 

BERKIBAR LAGI: Pendampingan Untuk Pengorganisasian Pemecahan Problem 

Penghasilan Alternatif Pasca Reboisasi Di Desa Jembul Kecamatan Jatirejo 

Kabupaten Mojokerto”. Karya yang tidak lepas dari campur tangan para pendidik dan 

doa yang tulus mengiringi. Terucap tanda terima kasih itu kepada : 

1. Ayahanda dan Ibunda, yang selalu mengiringi setiap nafas dengan doa-doa 

bagi putra putrinya. 

2. Prof. Dr. H. Abdul A’la, M.Ag. Sebagai Nahkoda yang gagah memimpin 

UIN Sunan Ampel Surabaya.  

3. Dr. Hj. Rr. Suhartini, M.Si. Selaku pimpinan tertinggi Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi. 

4. Dr. H. Syaiful Ahrori, M.E.I. Dengan kesabaran luar biasa membimbing 

penulis sehingga tertuang karya kecil ini. 

5. Dosen dan Staff, yang mendedikasikan waktu dan tenaga untuk mencetak 

generasi-generasi yang humanis. 

6. Keluarga Syamsul Huda dan Masyarakat Desa Jembul, memberikan 

pelajaran hidup yang nyata dan kemauan keras untuk berjuang menunjukkan 

kekuatan masyarakat pegunungan. 

Penulis sepenuhnya menyadari, bahwa karya ini jauh dari kesempurnaan. 

Hanya proses lah yang memberikan kesempurnaan itu sedikit demi sedikit. Melalui 
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sebuah proses pula, manusia belajar dengan bebas tanpa ada batasan-batasan yang 

mengekangnya. Tidak banyak yang bisa diharapkan oleh Penulis, kecuali kumpulan 

koreksi yang terus menyempurnakan hasil penelitian partisipatif ini. Dan semoga 

karya kecil ini mampu menjadikan bahan pembuka pikiran, bahwa ketidakberdayaan 

dapat bangkit dengan membangunkan pola pikir kritis masyarakat. 

 

 

                                                                                   Surabaya, 4 Agustus 2014 

         Penulis, 

 

 

 

        Ahmad Muhtadi Billah 
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